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ABSTRAK 

 
 

Beby Saskia, 171010118, 2021, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Orientasi 

Kewirausahaan Terhadap Kinerja Perusahaan Printing Di Medan (Studi Kasus Pada Toko 

Creative Centre), STIE Eka Prasetya, Program Studi Manajemen, Pembimbing I: Dr. Sri 

Rezeki, S.E., M.Si., Pembimbing II: Dedy Lazuari, S.E., M.M. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan pada 

Creative Centre, mengetahui pengaruh Proaktif terhadap Kinerja Perusahaan pada Creative Centre, 

mengetahui pengaruh Inovasi dan Proaktif terhadap Kinerja Perusahaan pada Creative Centre. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk 

angka atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden, data sekunder diperoleh dari data dan literatur 

yang berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. Populasi penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian adalah seluruh konsumen yang menggunakan jasa perusahaan perusahaan selama 

periode 2020 sebanyak 9.148 konsumen. Dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 10%, maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 99 responden. Data dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil analisis memberikan persamaan 

Kinerja = 20,821+ 0,399 Inovasi + 0,288 Proaktif + e. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa Inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan pada Creative Centre berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial 

yaitu thitung 5,740 > ttabel 1,660. Hasil analisis menunjukkan Proaktif memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan pada Creative Centre berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

parsial yaitu thitung 4,947 > ttabel 1,660. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi dan Proaktif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan pada Creative Centre berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan 

yaitu sebesar Fhitung 31,517 > Ftabel 2,36. Hasil penelitian ini didukung oleh nilai R square (R
2
) = 

0,396 artinya variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel Inovasi dan Proaktif sebesar 39,6% 

sedangkan sisanya 60,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model 

penelitian ini seperti kreativitas, efikasi diri, motivasi dan berbagai variabel lainnya. 

 

Kata Kunci: Inovasi, Proaktif, Kinerja Perusahaan. 
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ABSTRACT 

 
 

Beby Saskia, 171010118, 2021, Factors Affecting Entrepreneurial Orientation on the 

Performance of Printing Companies in Medan (Case Study at Creative Center Stores), STIE 

Eka Prasetya, Management Study Program, Advisor I: Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Sc., Advisor II: 

Dedy Lazuari, S.E., M.M. 

 

This study aims to determine the effect of Innovation on Company Performance at the Creative 

Centre, to determine the effect of Proactive to Company Performance at the Creative Centre, to 

determine the effect of Innovation and Proactive to Company Performance at Creative Centre. 

The research methodology used is descriptive quantitative method. The type of data used in this 

study is quantitative data, namely data obtained in the form of numbers or numbers. Sources of 

data in the form of primary data and secondary data. Primary data obtained from the results of 

distributing questionnaires to respondents, secondary data obtained from data and literature 

relating to the problems discussed. The research population that will be used in the study are all 

consumers who use the services of companies during the 2020 period as many as 9,148 

consumers. By using the Slovin formula with an error rate of 10%, the number of samples 

obtained is 99 respondents. Data were analyzed using multiple linear regression analysis method. 

The results of the analysis give the equation Performance = 20.821 + 0.399 Innovation + 0.288 

Proactive + e. 

The results of the research analysis show that Innovation has a positive and significant effect on 

Company Performance at the Creative Center based on the results of partial hypothesis testing, 

namely tcount 5,740 > ttable 1,660. The results of the analysis show that Proactive has a positive 

and significant effect on Company Performance at the Creative Center based on the results of 

partial hypothesis testing, namely tcount 4,947 > ttable 1,660. 

The results of the study indicate that Innovation and Proactive have a positive and significant 

impact on Company Performance at the Creative Center based on the results of simultaneous 

hypothesis testing, namely Fcount 31.517 > Ftable 2.36. The results of this study are supported by 

the value of R square (R2) = 0.396 which means that the Performance variable can be explained 

by the Innovation and Proactive variable of 39.6% while the remaining 60.4% is influenced by 

other factors originating from outside this research model such as creativity, self-efficacy, 

motivation and various other variables. 

 

Keywords: Innovation, Proactive, Company Performance. 



 

 

 

MOTTO 

 
“ Untuk jadi maju memang banyak hambatan. 

Kecewa semenit dua menit boleh, tapi setelah itu 

harus bangkit lagi.” 

-Joko Widodo 

 

 

"Hanya orang bodoh yang menggunakan mulut 

mereka untuk berbicara. Orang pintar 

menggunakan otaknya, dan orang bijak 

menggunakan hatinya." 

-Jack Ma 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Era globalisasi telah membawa banyak perubahan terutama dalam 

lingkungan bisnis. Permasalahan yang dihadapi perusahaan tidak hanya 

bagaimana perusahaan tersebut memproduksi dan memasarkan produknya saja, 

akan tetapi juga yang tidak kalah penting adalah bagaimana suatu perusahaan 

dapat bertahan atau bahkan dapat unggul dalam persaingan yang ada. Hal lain 

yang perlu dicermati oleh perusahaan adalah paradigma perusahaa tentang 

konsumen yang saat ini menjadi lebih pintar dan semakin penuh akan informasi 

sehingga membuat konsumen pada akhirnya menjadi semakin kuat dalam memilih 

dan mengevaluasi berbagai produk sebelum membelinya. Seiring dengan 

berjalannya waktu, paradigma dalam menjalankan kegiatan bisnis perusahaan juga 

telah mengalami perkembangan dimana pada akhirnya konsumen menjadi kunci 

paling penting bagi kesuksesan sebuah perusahaan. Suatu kegiatan bisnis tidak 

cukup hanya dipacu oleh produk atau teknologi saja, akan tetapi juga dibutuhkan 

berbagai gabungan yang tepat secara internal maupun eksternal agar Kinerja 

Perusahaan dapat menjadi lebih baik dan dapat lebih mudah memasarkan 

produknya ke pasar. 

Menurut Sinaga, dkk (2020:13), Kinerja adalah tingkat prestasi atau hasil 

nyata yang dihitung secara periodik baik kualitas maupun kuantitas berdasarkan 

sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai hasil 

kewenangan dan tanggung jawab sebuah pekerjaan dalam suatu perusahaan atau 

organisasi. Kinerja yang baik akan memudahkannya dalam mempertahankan 
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eksistensinya di masa yang penuh persaingan saat ini. Persaingan yang terjadi 

tentunya terjadi pada seluruh bagian bidang usaha yang ada dan hal tersebut juga 

tidak terlepas dari bidang usaha printing atau percetakan yang saat ini juga dinilai 

cukup tinggi tingkat persaingannya. Untuk di Kota Medan sendiri terdapat banyak 

sekali yang bergerak dalam bidang percetakan seperti yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Perusahaan Percetakan Medan 

 

No. Nama Percetakan 

1 Karya Percetakan 

2 Percetakan Medan Printers 

3 Arsa Desain Percetakan Medan 

4 Grand Grafika Printing 

5 SGF Printing 

6 Percetakan Graha 

7 Perdana Global Percetakan 

8 Creative Centre 

Sumber: Google, 2021 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat banyak 

sekali perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan sehingga oleh sebab 

itu, dalam mempertahankan eksistensinya diperlukan Kinerja yang baik dan 

penerapan strategi yang tepat. Salah satu pengusaha percetakan yang dinilai 

sedang memiliki Kinerja yang baik adalah Creative Centre. 

Creative Centre adalah salah satu usaha yang bergerak dalam bidang 

percetakan atau printing dimana perusahaan menerima berbagai jasa percetakan 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan konsumennya. 

Perusahaan dapat melakukan penerimaan pesanan dalam berbagai bentuk seperti 

baju, spanduk, baliho, piagam penghargaan, piala, dan berbagai produk lainnya. 

Untuk saat ini, Kinerja Perusahaan dinilai sedang mengalami peningkatan 
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sehingga perusahaan dapat mendapatkan banyak pesanan jasa yang harus 

diselesaikannya. Berikut ini terlampir data penerimaan pesanan Creative Centre 

selama periode 2018 sampai dengan 2020 pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2 

Data Penerimaan Pesanan Periode 2018 sampai dengan 2020 

 

Tahun Jumlah Konsumen Pendapatan 

2018 7.943 Rp. 1.357.320.627 

2019 8.569 Rp. 1.579.810.257 

2020 9.148 Rp. 2.173.186.274 

Sumber: Creative Centre, 2021 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 

terdapat sebanyak 7.943 konsumen yang menggunakan jasa Creative Centre dan 

untuk tahun 2019 meningkat menjadi sebanyak 8.569 konsumen. Sedangkan pada 

tahun 2020, terdapat sebanyak 9.148 konsumen yang menggunakan jasanya. 

Peningkatan tersebut dinilai karena konsumen merasa bahwa Kinerja Perusahaan 

sangat baik sehingga tidak mengecewakan konsumen. Creative Centre tidak hanya 

dapat menyelesaikan banyaknya jumlah pesanan yang diminta konsumen, akan 

tetapi juga menyelesaikannya dengan tetap memberikan kualitas terbaiknya 

kepada setiap konsumen. Creative Centre juga dinilai dapat menyelesaikan segala 

pekerjaannya tepat pada waktu yang dijanjikan sehingga membuat konsumen 

sangat puas menggunakan jasanya dan sering menggunakan kembali jasanya 

ketika membutuhkannya. 

Meningkatnya Kinerja Perusahaan diduga karena adanya factor pendorong 

utama dalam perusahaan yaitu Inovasi. Menurut Lestari (2019:5), Inovasi adalah 

upaya perusahaan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi, 

untuk memodifikasi serta mentransformasi ide hingga komersialisasi produk baru 
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ke pasar yang tujuan akhirnya yaitu memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam hal 

ini, Creative Centre dinilai dapat melihat peluang besar pada usahanya jika 

melakukan Inovasi terus menerus pada produknya sehingga tidak mengherankan 

jika seluruh hasil produk percetakannya memiliki desain yang baik dan penuh 

dengan Inovasi. Ide yang dimiliki oleh karyawan akan dengan segera diubah 

menjadi hasil desain yang menarik sehingga ketika menunjukkannya kepada 

konsumen, konsumen akan merasa tertarik dan pada akhirnya memilih untuk 

menggunakan jasanya. 

Faktor lainnya yang diduga turut memberikan dorongan kepada 

peningkatan Kinerja Perusahaan adalah sikap Proaktif yang dimiliki oleh para 

karyawannya dimana menurut Prihadi (2020:16), Proaktif adalah mengambil 

inisiatif dan tidak hanya menunggu atau berpikir tanpa bertindak dan juga 

bertindak sebelum sebuah peristiwa yang tidak dikehendaki terjadi. Karyawan 

Creative Centre dinilai dapat selalu Proaktif dalam memberikan layanan kepada 

konsumennya dimana karyawan selalu berinisiatif untuk memberikan yang terbaik 

kepada konsumennya dan selalu dapat mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan 

mendadak yang mungkin baru saja dipikirkan oleh konsumen. Karyawan juga 

dapat secara langsung menawarkan setiap kelengkapan dalam desainnya agar 

dapat memberikan hasil terbaiknya kepada konsumen sehingga hal tersebut 

membuat konsumen merasa tertarik dan puas pada jasanya. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada di atas membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN TERHADAP 
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KINERJA PERUSAHAAN PRINTING DI MEDAN (STUDI KASUS PADA 

TOKO CREATIVE CENTRE).” 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Disinyalir peningkatan Kinerja Perusahaan disebabkan oleh : 

 

1. Perusahaan memiliki Inovasi yang baik seperti kaos khusus untuk para 

pesepeda agar tetap nyaman dipakai menyerap keringat, selain itu 

perusahaan juga dapat custom segala jenis produk yang dibutuhkan 

konsumen sehingga dapat memunculkan berbagai produk terbaru yang 

dapat menarik konsumen untuk melakukan pembelian dan sering 

menggunakan jasanya. 

2. Perusahaan memiliki sikap yang Proaktif seperti melaksanakan pekerjaan 

tanpa diberikan arahan lagi atauapun dapat mengantisipasi segala masalah 

timbul dalam pekerjaannya sehingga karyawan pun dinilai dapat 

melaksanakan segala pekerjaannya dengan baik dan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan cara terbaik. 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

 

Oleh karena keterbatasan pengetahuan, kemampuan dana dan waktu, maka 

penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antara variabel Inovasi (X1) 

dan Proaktif (X2) terhadap Kinerja (Y). Objek penelitian ini adalah konsumen 

Creative Centre. 



6 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

di atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan printing 

 

Creative Centre ? 

 

2. Apakah ada pengaruh Proaktif terhadap Kinerja Perusahaan printing 

 

Creative Centre ? 

 

3. Apakah ada pengaruh Inovasi dan Proaktif terhadap Kinerja Perusahaan 

 

printing Creative Centre ? 

 

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Inovasi terhadap Kinerja 

Perusahaan printing Creative Centre. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Proaktif terhadap Kinerja 

Perusahaan printing Creative Centre. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Inovasi dan Proaktif terhadap 

Kinerja Perusahaan printing Creative Centre. 

 
 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai 

kalangan antara lain sebagai berikut: 
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1. Bagi Creative Centre 

 

Sebagai dasar meningkatkan keunggulan dalam bersaing pada bidang 

sejenis dan sebagai informasi mengenai bagaimana pengaruh Inovasi dan 

Proaktif terhadap Kinerja Perusahaan printing Creative Centre. 

2. Bagi Akademisi 

 

Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan mahasiswa 

khususnya Jurusan Manajemen mengenai variabel Inovasi dan Proaktif 

serta Kinerja perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori Kinerja 

 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja 

 

Menurut Wibowo (2017:70), Kinerja merupakan suatu proses tentang 

bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Namun hasil 

pekerjaan tersebut juga menunjukkan kinerja. Kinerja juga merupakan sebuah 

hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. 

Menurut Rismawati dan Mattalata (2018:5), Kinerja adalah suatu prestasi 

yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya sesuai 

dengan standar kriteria yang ditetapkan dalam pekerjaan itu. 

Menurut Kristanti dan Pangastuti (2019:34), Kinerja adalah hasil kerja 

yang dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan 

perannya dalam organisasi. 

Menurut Ratnasari dan Hartati (2019:195), Kinerja merupakan hasil kerja 

yang dicapai dalam mengemban tugas dan pekerjaan yang berasal dari organisasi. 

Menurut Batjo dan Firman (2018:57), Kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar kerja 

atau kriteria yang ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. 
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka disimpulkan bahwa Kinerja adalah 

suatu prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya sesuai dengan standar kriteria yang ditetapkan dalam pekerjaan itu. 

 
2.1.1.2 Indikator Kinerja Perusahaan 

 

Menurut Wibowo (2017:159), ada beberapa klasifikasi ukuran kinerja 

diantaranya meliputi : 

1. Produktivitas. 

 

Produktivitas biasanya dinyatakan sebagai hubungan antara input dan 

output fisik suatu proses. Oleh karena itu, produktivitas merupakan 

hubungan antara jumlah output dibandingkan dengan sumber daya yang 

dikonsumsi dalam memproduksi output. 

2. Kualitas. 

 

Pada kualitas biasanya termasuk baik ukuran internal seperti susut, jumlah 

yang ditolak, dan cacat per unit, maupun ukuran eksternal rating seperti 

kepuasan konsumen atau penilaian frekuensi ulang konsumen. 

3. Ketepatan waktu. 

 

Ketepatan waktu menyangkut persentase pengiriman tepat waktu atau 

persentase pesanan dikapalkan sesuai dijanjikan. Pada dasarnya, ukuran 

ketepatan waktu mengukur apakah orang melakukan apa yang dikatakan 

akan dilakukan. 

4. Cycle Time 

 

Menunjukkan jumlah waktu yang diperlukan untuk maju dalam proses 

dimana pengukurannya dengan cara berapa lama sesuatu dilakukan. 
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5. Pemanfaatan sumber daya. 

 

Pemanfaatan sumber daya merupakan pengukuran sumber daya yang 

dipergunakan lawan sumber daya tersedia untuk dipergunakan. 

Pemanfaatan sumber daya dapat diterapkan untuk mesin, komputer, 

kendaraan, dan bahkan orang. 

 
 

2.1.2 Teori Tentang Inovasi 

 

2.1.2.1 Pengertian Inovasi 

 

Menurut Lestari (2019:5), Inovasi adalah upaya perusahaan dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi, untuk memodifikasi serta 

mentransformasi ide hingga komersialisasi produk baru ke pasar yang tujuan 

akhirnya yaitu memenuhi kebutuhan konsumen. 

Menurut Riyanti (2019:77), Inovasi adalah transformasi atau pengubah 

gagasan kreatif kedalam penerapan yang bermanfaat tetapi kreativitas adalah 

prasyarat untuk Inovasi. 

Menurut Kurniullah, dkk (2021:15), Inovasi merupakan kemampuan 

dalam penerapan kreativitas dimana semua Inovasi dimulai dari ide-ide kreatif. 

Menurut Viki dan Gons (2018:114), Inovasi merupakan kombinasi dari 

berbagai gagasan baru yang hebat dan model bisnis yang menguntungkan dan 

tahan lama. Kerangka Inovasi terdiri atas serangkaian langkah, mulai dari 

mengadakan ide, menguji model bisnis dan mengembangkan pertumbuhan. 



11 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

Menurut Widaningsih (2019:125), Inovasi merupakan suatu perubahan 

yang baru menuju ke arah perbaikan, yang lain atau berbeda dari yang ada 

sebelumnya yang dilakukan dengan sengaja dan berencana. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Inovasi adalah upaya perusahaan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan 

informasi, untuk memodifikasi serta mentransformasi ide hingga komersialisasi 

produk baru ke pasar yang tujuan akhirnya yaitu memenuhi kebutuhan konsumen. 

 
2.1.2.2 Indikator Inovasi 

 

Menurut Lestari (2019:7), proses Inovasi dirangkum dalam 4 tahap yaitu 

sebagai berikut : 

1. Melihat Peluang 

 

Peluang muncul ketika ada masalah yang dianggap sebagai suatu 

kesenjangan antara ideal dengan realitanya. Oleh karena itu, perilaku 

Inovatif dimulai dari keterampilan melihat peluang kemudian 

menganalisanya. 

2. Mengeluarkan Ide 

 

Ketika dihadapkan pada suatu masalah, gunakan gaya berpikir konvergen 

yaitu gaya berpikir untuk mengeluarkan ide sebanyak-banyaknya sebagai 

upaya mengatasi masalah yang ada. Pada tahap ini diperlukan Kreativitas 

yang tinggi. 

3. Mengkaji Ide 

 

Tidak semua ide Kreatif yang dihasilkan dapat ditindaklanjuti karena itu 

diperlukan pengkajian terhadap ide. Pada tahap ini gaya berpikir divergen 
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sangat diperlukan untuk mempertimbangkan manfaat dan kerugian 

implementasi suatu ide. 

4. Implementasi 

 

Pada tahap ini, diperlukan keberanian mengambil resiko, terutama resiko 

yang berkaitan dengan probabilitas kesuksesan dan kegagalan. 

 
 

2.1.3 Teori Tentang Proaktif 

 

2.1.3.1 Pengertian Proaktif 

 

Menurut Hastuti, dkk (2020:141), Proaktif adalah keadaan pikiran dan 

kehendak sebagian besar didorong oleh kesadaran seseorang, untuk 

mempertahankan visi, untuk memenuhi misi, untuk mencapai tujuan yang 

menantang dan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Menurut Hoetoro dan Satria (2020:22), Proaktif merupakan suatu orientasi 

yang selalu mengidentifikasi kebutuhan masa depan konsumen dan 

mengantisipasi perubahan permintaan yang menjuruskan kepada peluang usaha 

yang baru. 

Menurut Prihadi (2020:16), Proaktif adalah mengambil inisiatif dan tidak 

hanya menunggu atau berpikir tanpa bertindak dan bertindak sebelum sebuah 

peristiwa yang tidak dikehendaki terjadi. 

Menurut Elliyana dan Sulistiyo (2020:145), Proaktif adalah mengambil 

inisiatif dan tidak hanya menunggu atau berpikir tanpa bertindak dan bertindak 

sebelum sebuah peristiwa yang tidak dikehendaki terjadi. 
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Menurut Saputra, dkk (2020:323), Proaktif adalah bersikap aktif dalam 

mengantisipasi masalah yang mungkin akan terjadi dan tidak hanya menunggu 

sampai masalah menjadi krisis. 

Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Proaktif adalah keadaan pikiran dan kehendak sebagian besar didorong 

oleh kesadaran seseorang, untuk mempertahankan visi, untuk memenuhi misi, 

untuk mencapai tujuan yang menantang dan untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

 
 

2.1.3.2 Indikator Proaktif 

 

Menurut Hastuti, dkk (2020:141), Proaktif pada dasarnya berorientasi pada 

pencapaian yang menekankan pada sebagai berikut: 

1. Pengambilan inisiatif 

 

2. Mengantisipasi 

 

3. Menciptakan perubahan 

 

4. Memprediksi evolusi menuju situasi kritis dan persiapan awal sebelum 

terjadinya ketidakpastian atau resiko yang akan datang. 

 
 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mereferensi beberapa tinjauan 

penelitian terdahulu yang akan digunakan sebagai dasar referensi penelitian ini 

seperti: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 
No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Nurhidayah Layo dan 

Wahyudin 

Rahman(2019) 

 

Jurnal Ekonomi 

Pendidikan dan 

Kewirausahaan, Vol.7, 

No.1, 2019. ISSN : 

2303-3241 

 

Banggai 

Pengaruh 

Orientasi 

Kewirausahaan 

Dengan Kinerja 

Usaha  Mikro 

Kecil di 

Kabupaten 

Banggai 

Independen 

X=Orientasi 

Kewirausahaan 

 

Dependen 

Y=Kinerja 

Usaha 

Hasil menunjukkan 

secara parsial maupun 

simultan   Orientasi 

Kewirausahaan 

berpengaruh   positif 

dan  signifikan 

terhadap    Kinerja 

Usaha. 

2 Elvina (2020) 

 

JSHP, Vol.4, No.1, 

2020. ISSN : 2580- 

5398 

 

Labuhanbatu 

Pengaruh 

Orientasi 

Kewirausahaan 

dan Orientasi 

Pasar Terhadap 

Kinerja UMKM 

Independen 

X1=Orientasi 

Kewirausahaan 

X2=Orientasi 

Pasar 

 

Dependen 

Y=Kinerja 

UMKM 

Hasil menunjukkan 

secara parsial maupun 

simultan Orientasi 

Kewirausahaan dan 

Orientasi  Pasar 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

UMKM. 

3 Marta Marsela 

Manahera (2018) 

 

Jurnal EMBA, Vol.6, 

No.4, 2018. ISSN : 

2303-1174 

 

Manado 

Analisis 

Pengaruh 

Orientasi  Pasar, 

Orientasi 

Kewirausahaan 

Terhadap Inovasi 

Produk   dan 

Kinerja 

Pemasaran (Studi 

Kasus UMKM 

Nasi Kuning di 
Manado) 

Independen 

X1=Orientasi 

Pasar 

X2=Orientasi 

Kewirausahaan 

 

Dependen 

Y1=Inovasi 

Produk 

Y2=Kinerja 

Pemasaran 

Hasil menunjukkan 

secara parsial maupun 

simultan   orientasi 

pasar dan Orientasi 

Kewirausahaan 

berpengaruh   positif 

dan  signifikan 

terhadap    Inovasi 

produk dan Kinerja 

Pemasaran. 

4 Irwan, Andari dan 

Mukmin (2020) 

 

Jurnal Sosial 

Humaniora, Vol.11, 

No.1, 2020. ISSN : 

2550-0236 

 

Bogor 

Analisis 

Pengaruh 

Orientasi 

Kewirausahaan 

dan Pasar Serta 

Inovasi Terhadap 

Kinerja Ekonomi 

Produktif 

Kelompok Usaha 

Bersama (UEP 

KUBE) di kota 

Bukittinggi 
Sumatera Barat 

Independen 

X1=Orientasi 

Kewirausahaan 

X2=Orientasi 

Pasar 

X3=Inovasi 

 

Dependen 

Y=Kinerja 

Ekonomi 

Hasil menunjukkan 

secara parsial maupun 

simultan    Orientasi 

Kewirausahaan, 

orientasi   pasar dan 

inovasi  berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap     Kinerja 

Ekonomi.. 
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

5 Apriliani (2018) 

 

Jurnal PPKM, Vol.6, 

No.7, 2018. ISSN : 

2354-8693 

 

Jawa Tengah 

Pengaruh 

Orientasi  Pasar, 

Inovasi,   dan 

Orientasi 

Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja 

Pemasaran (Studi 

Empirisdi 

UMKM Batako 

Kecamatan Kepil 

Kabupaten 

Wonosobo 

Independen 

X1=Orientasi 

Pasar 

X2=Inovasi 

X3=Orientasi 

Kewirausahaan 

 

Dependen 

Y=Kinerja 

Pemasaran 

Hasil menunjukkan 

secara parsial maupun 

simultan   orientasi 

pasar, inovasi  dan 

Orientasi 

Kewirausahaan 

berpengaruh   positif 

dan  signifikan 

terhadap    Kinerja 

Pemasaran. 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian yaitu : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 
 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis 

penelitian sebagai berikut ini : 

H1: Adanya pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan printing Creative 

Centre Medan. 

H2: Adanya pengaruh Proaktif terhadap Kinerja Perusahaan printing Creative 

Centre Medan. 

H3: Adanya pengaruh Inovasi dan Proaktif terhadap Kinerja Perusahaan 

 

printing Creative Centre Medan. 

H1 

 
H3 

H2  

Proaktif (X2) 

 

Kinerja Perusahaan (Y) 

 

Inovasi (X1) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi dilakukannya penelitian adalah Creative Centre yang beralamat di 

jalan Brigjend Katamso No. 35 AUR, Medan. 

 
 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2021 sampai dengan Juni 2021. 

 

 
3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Wahyudi 

(2017:12), data kuantitatif merupakan data-data yang berupa angka yang 

karakteristiknya selalu dalam bentuk numerik seperti data pendapatan, jumlah 

penduduk, tingkat konsumsi, bunga bank dan sebagainya. 

 
 

3.2.2 Sumber Data 

 

Menurut Wahyudi (2017:12) ada dua sumber data berdasarkan sumbernya 

yang umumnya digunakan dalam penelitian yaitu : 

1. Data Primer 

 

Merupakan data yang diambil dari sumbernya, serta belum pernah 

dipublikasi oleh instansi tertentu. Umumnya dihasilkan dari kegiatan 
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survei lapangan dan dengan menggunakan instrumen seperti kuesioner, 

daftar pertanyaan dan lainnya. 

2. Data Sekunder 

 

Merupakan data yang telah diolah dan dipublikasi oleh instansi tertentu 

misalnya data yang dipublikasi oleh Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia 

maupun lembaga lainnya. 

 
 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 

Menurut Jaya (2019:10), populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. 

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh 

konsumen yang menggunakan jasa perusahaan perusahaan selama periode 2020 

sebanyak 9.148 konsumen. 

 
 

3.3.2 Sampel Penelitian 

 

Menurut Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Dikarenakan jumlah 

populasi yang digunakan adalah sebanyak 9.148 konsumen maka jumlah populasi 
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akan diperkecil dengan teknik sampel slovin dengan tingkat kepercayaan 90% dan 

tingkat error 10% dimana rumus slovin yang digunakan adalah : 

n =   
          

 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Toleransi Kesalahan (10%) 

 

n = 
      

                

 

= 
      

               

 

=   
      

        

 

= 
      
      

 
=    

 

Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 9.148 

konsumen dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan 

penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 10% maka dengan demikian dapat 

diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 99 konsumen. 

 
 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Inovasi 

(X1) 

Inovasi adalah upaya perusahaan 

dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi dan informasi, untuk 

memodifikasi serta 

mentransformasi ide hingga 

komersialisasi produk baru ke 

pasar yang tujuan akhirnya yaitu 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

 

Lestari (2019:5) 

1. Melihat peluang 

2. Mengeluarkan ide 

3. Mengkaji ide 

4. Implementasi 

 

 

 

 

Lestari (2019:7) 

Skala Likert 

Proaktif 

(X2) 

Proaktif adalah keadaan pikiran 

dan kehendak sebagian besar 

didorong oleh kesadaran 

seseorang, untuk 

mempertahankan visi, untuk 

memenuhi misi, untuk mencapai 

tujuan yang menantang dan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 

Hastuti, dkk (2020:141) 

1. Pengambilan 

inisiatif 

2. Mengantisipasi 
3. Menciptakan 

perubahan 

4. Memprediksi 

evolusi menuju 

situasi kritis 
 

Hastuti, dkk 

(2020:141) 

Skala Likert 

Kinerja 

(Y) 

Kinerja juga merupakan sebuah 

hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan 

strategis organisasi, kepuasan 

konsumen, dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi. 

 

Wibowo (2017:70) 

1. Produktivitas 

2. Kualitas 

3. Ketepatan waktu 

4. Cycle time 
5. Pemanfaatan 

sumber daya 

 
Wibowo (2017:159) 

Skala Likert 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka dilakukan 

dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner 

yang diberikan kepada responden, pengamatan langsung, serta studi kepustakaan. 

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Untuk 

menilai tanggapan responden maka penulis menggunakan skala Likert dalam 
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Herlina (2019:6) dimana skala Likert menggunakan beberapa butir pertanyaan 

untuk mengukur perilaku individu dengan merespon 5 titik butir pilihan sebagai 

berikut ini: 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

 

No. Pilihan Skala Nilai 

1. Setuju Sekali 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-Ragu 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Herlina, 2019 

 

Metode kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan 

mengutip pendapat dari berbagai sumber seperti buku, internet, skripsi, jurnal, 

laporan atau dokumen perusahaan dan sumber lainnya yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. Materi wawancara dan kuesioner meliputi 

pertanyaan-pertanyaan yang berkenan dengan keadaan perusahaan yang berkaitan 

dengan variabel penelitian. 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan 

keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena 

itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang 

digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan 

pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian dari sisa populasi 

konsumen Creative Centre. 
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3.6.1 Uji Validitas 

 

Secara umum, validitas dapat diartikan sebagai kecermatan pengukuran. 

Suatu alat ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan data yang tepat akan 

tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut. 

Menurut Priyatno (2018:21), uji validitas item digunakan untuk mengetahui 

seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Menurut 

Herlina (2019:57), uji validitas menunjukkan tingkat kesahihan dari hasil 

pengukuran sebuah kuesioner. 

Suatu instrumen pengukur dikatakan memiliki validitas tinggi apabila 

instrumen menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai 

dengan maksud dilakukannya pengukuran. Sedangkan tes yang memiliki validitas 

rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. 

Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu kuesioner 

item layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi 

koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu item 

dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan 

menurut Priyatno (2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria 

menggunakan rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai 

positif dan rhitung > rtabel, item dapat dinyatakan valid dan sebaliknya Jika nilai 

rhitung < rtabel, item dinyatakan tidak valid. 

 
3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Menurut Priyatno (2018:25), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. 
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Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap 

konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang secara umum sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah Cronbach 

Alpha. 

Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan untuk 

uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut : 

1. Cronbach’s alpha < 0,6        = reliabilitas buruk. 

 

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79   = reliabilitas diterima. 

 

3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik. 

 

 
 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 

Menurut Priyatno (2018:126), model regresi linier dapat disebut sebagai 

model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang disebut 

dengan asumsi klasik. Asumsi klasik yang harus terpenuhi dalam model regresi 

linier antara lain residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinieritas dan 

tidak adanya heteroskedastisitas. 

 
3.6.3.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa 

metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik Histogram, Normal Probability Plot of Regression atau 

dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut ini pembahasannya : 
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1. Analisis grafik. 

 

Menurut Priyatno (2018:127), uji normalitas residual dengan metode 

grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada grafik Histogram dan 

Normal Probability Plot of Regression. 

a. Output Histogram 

 

Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi 

data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika 

bentuk grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk 

gunung atau lonceng, data akan berdistribusi normal. 

b. Output Normal Probability Plot of Regression 

 

Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data 

dalam melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran 

jika bentuk grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti 

garis diagonal normal maka data akan dianggap berdistribusi normal. 

2. Uji statistik 

 

Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat 

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov. Berikut ini kriteria 

pengujiannya : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,1, maka data berdistribusi normal. 

 

b) Jika nilai signifikansi < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

 
3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna 

antara beberapa atau semua variabel independen. 
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Menurut Priyatno (2018:134), multikolinieritas adalah keadaan pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati 

sempurna antarvariabel independen dimana model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi yang sempurna atau medekati sempurna diantara variabel 

bebas. 

Menurut Priyatno (2018:134), metode uji multikolinieritas yang umum 

digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka 

Tolerance lebih dari 0,1. 

 
 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian 

Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik 

menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 
 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi berganda adalah anailisis 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau 
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simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

independen. Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 
Keterangan : 

Y         = Kinerja Perusahaan (dependent variabel) 

X1       = Inovasi (independent variabel) 

X2        = Proaktif (independent variabel) 

a = Konstanta 

b1, b2   = Koefisien regresi 

e = Persentase kesalahan (10%) 

 
3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Menurut Priyatno (2018:121), uji t atau uji koefisien regresi secara parsial 

digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Dalam hal 

ini, untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya 

menggunakan tingkat signifikansi 10% dan uji 2 sisi. Dalam penelitian ini nilai 

thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada tingkat signifikan (α) = 10%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah : 

H0 Diterima apabila : ttabel > thitung 

Hα Diterima apabila : thitung > ttabel 

 

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji koefisien regresi digunakan 

untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh 
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signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah 

secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 10%. Dalam penelitian ini 

nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, pada tingkat signifikan (α) = 

10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah : 

H0 Diterima apabila : Fhitung < Ftabel 

Hα Diterima apabila : Fhitung > Ftabel 

 

3.6.7 Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R 

Square yang disimbolkan dengan R
2
 digunakan untuk mengetahui besaran 

pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin 

lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, 

maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat. 

Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0, maka hal ini 

menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Namun jika koefisien 

determinasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat 

 

Creative Centre telah berdiri selama tiga tahun lamanya sejak tahun 2017 

sampai dengan saat ini. Creative Centre lebih berfokus pada pembuatan produk T- 

shirt dikarenakan pada kota Medan saat ini sangat sedikit terdapat produsen T- 

shirt. Rata-rata produsen di Medan membuat produk T-shirt tersebut di luar kota 

Medan dan pembuatanya dibilang cukup lama sekitar 1 bulan. Pembuatan tersebut 

dibilang cukup memakan waktu dan biaya karena pengiriman dari luar kota. 

Konsumen mempercayai ketepatan waktu pengerjaan permintaan konsumennya 

karena Creative Centre dalam mencetak memakai mesin digital dengan teknologi 

yang bagus dan tidak perlu menunggu waktu lama meskipun memproduksi dalam 

skala besar dan hasil desain designernya membuat konsumen menyukai hasil yang 

sesuai harapan dan membuat konsumen puas dengan hasil dari Creative Centre 

sehingga dapat mengambil kesempatan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 

dalam mencetak spanduk, brosur, kartu nama dan T-shirt. 

 
4.1.2 Visi dan Misi Creative Centre 

 

4.1.2.1 Visi Creative Centre 

 

Visi Creative Centre adalah menjadikan Creative Centre unggul dalam 

seluruh persaingan yang ada dan menjadi produsen terkemuka dalam memberikan 

pelayanan kinerja dan hasil produksi secara professional dalam bidang percetakan 

dan desain yang memuaskan setiap konsumen. 
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Pemilik 

Keuangan 

Umum Produksi Pemasaran 

Staff 
O perasional 

Designer Staff Penjualan 

Cetak Admin 

 

 

 

4.1.2.2 Misi Creative Centre 

 

Misi Creative Centre adalah sebagai berikut : 

 

1. Memberikan layanan dan hasil produk terbaik kepada setiap konsumen 

tanpa adanya perbedaan. 

2. Menciptakan hasil produk yang berstandar tinggi dan dapat bersaing 

secara Nasional yang mengangkat keunikan lokal dalam produksinya. 

3. Meningkatkan kreativitas produksi dan penjualan yang dikelola secaara 

professional dan terlatih. 

4. Mengembangkan ekonomi kreatif dan sektor usaha kecil dan menengah. 

 

 
 

4.1.2.3 Struktur Organisasi Creative Centre 

 

Struktur organisasi pada Creative Centre adalah sebagai berikut : 

 

Sumber : Creative Centre, 2020 

 
Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 
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Penjelasan tugas dan tanggung jawab struktur organisasi sebagai berikut : 

 

1 Pemilik 

 

a. Mengecek keuangan usaha secara berkala agar dapat mengetahui 

kondisi usaha secara terus menerus dan mengetahui perkembangan 

usaha kedepannya. 

b. Mengecek kegiatan karyawan secara mendadak untuk dapat melihat 

performa karyawan secara langsung. 

c. Memberikan dan menentukan penghargaan dan hukuman bagi 

karyawan yang berprestasi dan melakukan kesalahan. 

d. Menentukan seluruh kebijakan yang akan diberlakukan dalam 

menjalankan usahanya. 

2 Keuangan 

 

a. Membuat rencana keuangan perusahaan secara rutin kepada pemilik 

usaha. 

b. Mengatur arus keuangan usaha baik dalam pengeluaran maupun 

pemasukan. 

c. Melakukan pengendalian terhadap hutang dan piutang usaha. 

 

d. Menentukan kebijakan anggaran keuangan usaha. 

 

e. Membuat laporan keuangan secara berkala untuk diberikan kepada 

pemilik usaha. 

3 Umum 

 

a. Mengelola pengadaan barang dan fasilitas yang dibutuhkan selama 

kegiatan operasional usaha. 
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b. Membuat prioritas anggaran usaha yang akan dilaporkan kepada 

bagian keuangan. 

c. Menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh divisi perusahaan 

 

d. Berkoordinasi dengan pihak luar perusahaan. 

 

4 Produksi 

 

a. Melakukan perencanaan dan pengorganisasian jadwal produksi. 

 

b. Melakukan perkiraan, negosiasi dan menyetujui anggaran dan rentang 

waktu dengan klien dan keuangan. 

c. Menentukan dan mengendalikan kualitas produksi. 

 

d. Mengawasi proses produksi secara rutin. 

 

5 Pemasaran 

 

a. Melakukan riset untuk menentkan harga hasil produksi yang akan 

ditawarkan kepada konsumen. 

b. Memahami dan mencukupi seluruh kebutuhan dan keinginan 

konsumen dalam memberikan pilihan desain. 

c. Memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen. 

 

d. Membuat strategi dan perencanaan produk yang sedang ada dalam 

pasar. 

e. Membuat strategi pemasaran produksi agar dapat diterima dengan 

baik. 

6 Staff Operasional 

 

a. Melakukan pemeriksaan terhadap kebutuhan operasional karyawan. 

 

b. Pemeriksaan kehadiran karyawan setiap hari. 
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c. Pengurusan kepegawaian karyawan . 

 

d. Melakukan seleksi dan perekrutan serta pelatihan kepada calon 

karyawan baru. 

7 Desainer 

 

a. Bertemu dengan konsumen untuk membahas kebutuhan dan keinginan 

yang konsumen harapkan. 

b. Memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang ditentukan. 

c. Mempresentasikan ide dan konsep yang telah dibuat kepada pemasar 

dan konsumen yang menginginkannya. 

8 Percetakan 

 

a. Mengecek hasil produk yang telah didesain oleh  desainer sebelum 

melakukan pencetakan. 

b. Mencetak hasil desain yang telah ditentukan dan dipilih. 

 

c. Melakukan pengecekan secara berkala saat proses pencetakan. 

 

9 Penjualan 

 

a. Melakukan penjualan kepada konsumen secara langsung maupun 

melalui media sosial dan telepon. 

b. Melakukan kanvasing door to door kepada konsumen. 

 

10 Admin 

 

a. Membuat kwitansi penjualan yang telah ditetapkan bersama. 

 

b. Membuat laporan penjualan kepada kepala pemasaran. 

 

c. Mengecek kembali seluruh laporan penjualan. 
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4.2 Hasil Penelitian 

 

4.2.1 Karakteristik Responden 

 

Deskripsi responden merupakan deskripsi tentang unit analisis/observasi 

yang diteliti yang mencakup karakteristik atau profil reponden yang diperoleh dari 

hasil pengolahan data kuesioner. Hasil pengumpulan data yang dilakukan pada 99 

konsumen dari Creative Centre yang dijadikan sebagai responden diperoleh 

karakteristik responden berdasarkan model desain, kegunaan pembelian, umur, 

dan frekuensi pemakaian jasa. Berikut ini karakteristik responden akan dijelaskan 

pada tabel dibawah ini diantaranya : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Model Desain 

 

Model Desain Jumlah Responden Persentase (%) 

Custom 41 41,4% 

Dari Perusahaan 58 58,6% 

Total 99 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa responden yang 

menggunakan model desain custom adalah sebanyak 41 orang atau 41,4% dari 

total responden sedangkan responden yang menggunakan model dari perusahaan 

adalah sebanyak 58 orang atau 58,6% dari total responden. Dengan demikian 

dapat diketahui bahwa dominan konsumen yang menggunakan jasa perusahaan 

adalah konsumen yang menggunakan model dari perusahaan. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Kegunaan Pembelian 

 
Kegunaan Pembelian Jumlah Responden Persentase (%) 

Pakai Sendiri 64 64,6% 

Jual Kembali 35 35,4% 

Total 99 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa responden yang 

membeli untuk dipakai sendiri adalah sebanyak 64 orang atau 64,6% dari total 

responden, sedangkan responden yang membeli untuk dijual kembali adalah 

sebanyak 35 orang atau 35,4% dari total responden. Dengan demikian dominan 

responden yang menggunakan jasa perusahaan adalah konsumen yang membeli 

untuk dipakai sendiri. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 
Umur Jumlah Responden Persentase (%) 

Di Bawah 25 Tahun 13 13,1% 

25 Tahun – 35 Tahun 29 29,3% 

36 Tahun – 45 Tahun 35 35,4% 

Di Atas 45 Tahun 22 22,2% 

Total 99 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa responden yang 

berumur di bawah 25 tahun adalah sebanyak 13 orang atau 13,1% dari total 

responden. Untuk responden yang berumur 25 tahun – 35 tahun adalah sebanyak 

29 orang atau 29,3% dari total responden, sedangkan responden yang berumur 36 

tahun – 45 tahun adalah sebanyak 35 orang atau 35,4% dari total responden dan 

responden yang berumur di atas 45 tahun adalah sebanyak 22 orang atau 22,2% 

dari total responden. Dengan demikian dominan responden yang menggunakan 

jasa perusahaan adalah konsumen yang berumur 36 tahun sampai 45 tahun. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Pemakaian Jasa 
 

Frekuensi Pemakaian Jasa Jumlah Responden Persentase (%) 

Pertama Kali 9 9,1% 

2 Kali sampai 5 Kali 23 23,2% 

Lebih Dari 5 Kali 67 67,7% 

Total 99 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa responden yang 

memakai jasa perusahaan untuk pertama kali adalah sebanyak 9 orang atau 9,1% 

dari total responden, sedangkan responden yang menggunakan jasa perusahaan 2 

kali sampai 5 kali adalah sebanyak 23 orang atau 23,2% dari total responden, dan 

responden yang menggunakan jasa perusahaan lebih dari 5 kali adalah sebanyak 

67 orang atau 67,7% dari total responden. Dengan demikian dominan responden 

yang menggunakan jasa perusahaan adalah konsumen yang telah memakai 

perusahaan jasa lebih dari 5 kali. 

 
 

4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

4.2.2.1 Uji Validitas 

 

Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu kuesioner 

item layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi 

koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu item 

dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan 

menurut Priyatno (2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria 

menggunakan rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. 

1. Jika nilai positif dan rhitung > rtabel, item dapat dinyatakan valid 

 

2. Jika nilai rhitung < rtabel, item dinyatakan tidak valid. 

 

Untuk Nilai rtabel dapat dilihat pada tabel r dengan df = n-2 pada tingkat 

signifikansi 5% dimana (n) adalah jumlah sampel sebanyak 30 maka akan 

didapatkan nilai batas minimal korelasi adalah sebesar 0,361. Berikut ini hasil uji 

validitas untuk variabel penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah : 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Inovasi (X1) 

 

 
No 

 
Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 
Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 
Korelasi 

 
Keterangan 

 

1 
Perusahaan berinovasi menciptakan 

produk baru karena melihat adanya 

peluang. 

 

0,717 
 

0,361 
 

Valid 

2 
Peluang yang diberikan tidak akan di sia- 

siakan oleh perusahaan. 
0,660 0,361 Valid 

 

3 
Ide yang diberikan oleh konsumen akan 

diterima dengan senang hati oleh 

perusahaan. 

 

0,658 
 

0,361 
 

Valid 

 

4 
Perusahaan selalu menanyakan konsumen 

mengenai pendapat ataupun ide mereka 
sebelum mendesain produknya. 

 

0,713 
 

0,361 
 

Valid 

 

5 
Ide yang didapatkan akan dibahas terlebih 

dahulu apakah sesuai atau tidak dengan 

kebutuhan konsumen. 

 

0,562 
 

0,361 
 

Valid 

 

6 
Tujuan mengkaji ide dari konsumen 

adalah untuk menyesuaikan inovasi baru 
dengan keinginan konsumen. 

 

0,606 
 

0,361 
 

Valid 

 

7 
Ide yang telah selesai di kaji akan di 
implementasikan untuk menciptakan 

produk baru. 

 

0,654 
 

0,361 
 

Valid 

8 
Hasil dari produk setelah implementasi 

ide membuat konsumen merasa puas. 
0,733 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Dari Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas 

untuk variabel Inovasi menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,361 sehingga diperoleh 

hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Proaktif (X2) 

 

 
No 

 
Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 

Korelasi 

 
Keterangan 

 

1 
Karyawan selalu inisiatif dalam 

menyediakan kebutuhan dan keinginan 
konsumen. 

 

0,655 
 

0,361 
 

Valid 
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No 

 
Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 

Korelasi 

 
Keterangan 

 

2 
Karyawan dapat dengan cepat mengambil 

keputusan dalam mendesain produk yang 
diinginkan konsumen. 

 

0,702 
 

0,361 
 

Valid 

 

3 
Karyawan selalu mengantisipasi jika 

adanya kesalahan dalam mendesain 

produk. 

 

0,833 
 

0,361 
 

Valid 

 
4 

Karyawan selalu mengkonfirmasi 

mengenai desain yang akan dihasilkan 

terlebih dahulu kepada konsumen 
sebelum dicetak. 

 
0,649 

 
0,361 

 
Valid 

 

5 
Karyawan dapat menciptakan berbagai 

perubahan yang membuat konsumen 

merasa puas dengan hasil kerjanya. 

 

0,578 
 

0,361 
 

Valid 

 

6 
Perubahan yang terjadi dapat terus 

membuat perusahaan berkembang lebih 
baik. 

 

0,635 
 

0,361 
 

Valid 

7 
Karyawan selalu mempersiapkan diri 
dalam menghadapi resiko. 

0,652 0,361 Valid 

 

8 
Karyawan dapat mengatasi berbagai 

resiko yang akan terjadi dalam 

pekerjaannya. 

 

0,575 
 

0,361 
 

Valid 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Dari Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas 

untuk variabel Proaktif menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,361 sehingga diperoleh 

hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

 

 
No 

 
Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 
Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 
Korelasi 

 
Keterangan 

1 
Karyawan produktif   dalam   melayani 
konsumen. 

0,644 0,361 Valid 

 

2 
Produktivitas karyawan memberikan 

kepuasan bagi konsumen dalam 

menggunakan jasanya. 

 

0,789 
 

0,361 
 

Valid 

3 
Kualitas yang dihasilkan oleh 

perusahaan sangat memuaskan. 
0,641 0,361 Valid 
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No 

 
Pernyataan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Batas 

Minimal 

Korelasi 

 
Keterangan 

 

4 
Konsumen  bersedia menggunakan 

kembali jasa perusahaan karena 
memiliki kualitas yang baik. 

 

0,768 
 

0,361 
 

Valid 

 

5 
Perusahaan selalu menyelesaikan produk 

yang diminta konsumen tepat pada 

waktunya. 

 

0,474 
 

0,361 
 

Valid 

 

6 
Perusahaan yang selalu tepat waktu 

membuat konsumen puas menggunakan 
jasanya. 

 

0,722 
 

0,361 
 

Valid 

7 
Perusahaan mengerjakan produk yang 
diminta dengan cepat. 

0,653 0,361 Valid 

 

8 
Konsumen tidak perlu menunggu lama 

untuk mendapatkan produk yang 

diinginkannya. 

 

0,730 
 

0,361 
 

Valid 

9 
Perusahaan dapat memanfaatkan sumber 

daya yang ada dengan baik. 
0,441 0,361 Valid 

 

10 
Karyawan yang bekerja dapat 

memberikan yang terbaik untuk 

perusahaan dalam melayani konsumen. 

 

0,753 
 

0,361 
 

Valid 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Dari Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas 

untuk variabel Kinerja menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,361 sehingga diperoleh 

hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 

 
4.2.2.2 Uji Reliabilitas 

 

Menurut Priyatno (2018:25), “Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner”. 

Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap 

konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang sering digunakan dalam 

penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah Cronbach Alpha. 
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Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan untuk 

uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut : 

1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk. 

 

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima. 

 

3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik. 

 

Hasill pengujian reliabilitas variabel Inovasi dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas Variabel Inovasi (X1) 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,817 8 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa dari 

kedelapan butir item untuk variabel Inovasi (X1) tersebut memiliki Cronbach;s 

Alpha yang berada diatas 0,6 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan 

diterima. 

Hasill pengujian reliabilitas variabel Proaktif dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.9 

Uji Reliabilitas Variabel Proaktif (X2) 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,813 8 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa kedelapan 

butir item untuk variabel Proaktif (X2) tersebut memiliki Cronbach;s Alpha yang 

berada diatas 0,6 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima. 
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Hasill uji reliabilitas variabel Kinerja dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 4.10 

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,860 10 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 
 

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa kesepuluh 

butir item untuk variabel Kinerja (Y) tersebut memiliki Cronbach;s Alpha yang 

berada diatas 0,6 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima. 

 
 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

 

4.2.3.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa 

metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik Histogram dan Normal Probability Plot of Regression atau 

dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut ini pembahasannya: 

1. Analisis grafik. 

 

Menurut Priyatno (2018:127), “Uji normalitas residual dengan metode 

grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 

grafik Histogram dan Normal Probability Plot of Regression. Sebagai 

dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis 
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dan mengikuti garis diagonal, nilai residual tersebut telah normal dan 

sebaliknya maka dinyatakan tidak normal”. 

a. Output Histogram 

 

Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi 

data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika 

bentuk grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk 

gunung atau lonceng, data akan berdistribusi normal. Hasil pengujian 

normalitas grafik histogram dapat dilihat berikut ini : 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

Gambar 4.2 

Grafik Histogram 

 

Dari Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka regresi dianggap memenuhi asumsi 

normalitas. 
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b. Output Normal Probability Plot of Regression 

 

Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data 

dalam melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran 

jika bentuk grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti 

garis diagonal normal maka data akan dianggap berdistribusi normal. 

Hasil pengujian analisis normal P-P plot dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut: 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 
 

Gambar 4.3 

Normal Probability Plot of Regression 

 

Pada Gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik mendekati garis 

diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi 

asumsi pengujian normalitas. 
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2. Uji statistik 

 

Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat 

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya: 

a) Jika nilai signifikansi > 0,1, maka data berdistribusi normal. 

 

b) Jika nilai signifikansi < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

Hasil pengujian statistik One Sample Kolmogorv-Smirnov dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.11 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized Residual 

N  99 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 
 Std. Deviation 2.31043850 

Most Extreme Differences Absolute .041 
 Positive .036 
 Negative -.041 

Kolmogorov-Smirnov Z  .409 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .996 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Pada Tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengujian normalitas 

Kolmogorov-smirnov membuktikan bahwa nilai tingkat signifikan yang dihasilkan 

lebih besar dari 0,1 yaitu sebesar 0,996 maka dapat disimpulkan bahwa pengujian 

statistik normalitas tergolong berdistribusi normal. 

 
4.2.3.2 Uji Multikolinieritas 

 

Menurut Priyatno (2018:134), “Multikolinieritas adalah keadaan pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati 

sempurna antarvariabel independen dimana model regresi yang baik seharusnya 



43 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

tidak terjadi korelasi yang sempurna atau medekati sempurna diantara variabel 

bebas.” 

Menurut Priyatno (2018:134), “Metode uji multikolinieritas yang umum 

digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka 

Tolerance lebih dari 0,1”. 

Hasil untuk pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Pengujian Multikolinieritas 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Inovasi .992 1.008 

 Proaktif .992 1.008 

a. Dependent Variabel : Kinerja 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 
Pada Tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai korelasi untuk variabel 

Inovasi dan Proaktif mempunyai nilai tolerance (0,992) > 0,10 dan nilai VIF 

(1,008) < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Inovasi dan Proaktif 

tidak terdapat adanya gejala multikolinieritas. 

 
4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Priyatno (2018:136), “Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas.” 



44 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

Salah satu pengujian heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian 

Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik 

menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian menggunakan metode grafik scatterplot dapat dilihat pada 

gambar 4.4 dibawah ini : 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Gambar 4.4 

Grafik Scatterplot 
 

Pada Gambar 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik grafik Scatterplot 

menyebar secara acak (random) serta tersebar di atas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y tanpa membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4.2.4 Teknik Analisis Data 

 

4.2.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Menurut Priyatno (2018:107), “Analisis regresi berganda adalah analisis 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau 

simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

dependen.” Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Inovasi dan Proaktif terhadap Kinerja 

konsumen pada Creative Centre yang dapat dihitung dengan bantuan perangkat 

lunak Statistical Package for The Social Science (SPSS): 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 
Keterangan : 
Y = Kinerja (dependent variabel) 

X1 = Inovasi (independent variabel) 

X2 = Proaktif (independent variabel) 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi 

e = Persentase kesalahan (10%) 

 

Hasil untuk pengujian analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model  
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.821 2.499  

 Inovasi .399 .070 .457 

 Proaktif .288 .058 .394 

Dependent Variabel : Kinerja 
Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 
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Pada Tabel 4.13 diatas, diketahui pada Unstandardized Coefficeints bagian 

B diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus berikut : 

Kinerja = 20,821+ 0,399 Inovasi + 0,288 Proaktif + e 

 

Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

1. Konstanta (α) = 20,821 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel 

bebas (X1) yaitu Inovasi dan variabel (X2) yaitu Proaktif bernilai 0 maka 

Kinerja adalah tetap sebesar 20,821. 

2. Koefisien X1(b1) = 0,399 menunjukkan bahwa variabel Inovasi (X1) 

berpengaruh positif terhadap Kinerja sebesar 0,399. Artinya setiap 

peningkatan Inovasi (X1) sebesar 1 satuan, maka Kinerja akan meningkat 

sebesar 39,9%. 

3. Koefisien X2(b2) = 0,288 menunjukkan bahwa variabel Proaktif (X2) 

berpengaruh positif terhadap Kinerja sebesar 0,288. Artinya setiap 

peningkatan Proaktif (X2) sebesar 1 satuan, maka Kinerja akan meningkat 

sebesar 28,8%. 

 
4.2.4.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Menurut Priyatno (2018:121), “Uji t atau uji koefisien regresi secara 

parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen”. Dalam hal 

ini, untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya 

menggunakan tingkat signifikansi 0,1 dan uji 2 sisi. Bentuk pengujiannya : 
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H0 : b1 = b2 = 0 : Artinya Inovasi ; Proaktif secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Creative Centre. 

Hα : b1 = b2 ≠ 0 : Artinya Inovasi ; Proaktif secara parsial berpengaruh 

terhadap Kinerja Creative Centre. 

Dalam penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada 

tingkat signifikan (α) = 10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah : 

H0 Diterima apabila : ttabel > thitung 

Hα Diterima apabila : thitung > ttabel 

Penentuan dalam menentukan nilai ttabel, maka diperlukan adanya derajat 

bebas, dengan rumus: df = n – k = 99 – 3 = 96 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel Penelitian 

k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat 

 

Dengan diketahuinya df adalah 96 dan diperoleh nilai ttabel tersebut yaitu 

sebesar 1,660. Sedangkan nilai thitung akan diperoleh dengan menggunakan 

bantuan program SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada 

tingkat α = 10%. Hasil uji thitung dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.14 

Hasil Pengujian Parsial (Uji-t) 

 

Model  
t 

 
Sig. 

1 (Constant) 8.331 .000 

 Inovasi 5.740 .000 

 Proaktif 4.947 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 
 

Berdasarkan Tabel 4.14 hasil pengujian parsial diatas, maka dapat dapat 

dilihat beberapa hal dibawah ini diantaranya adalah bahwa : 
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1. Pada Inovasi (X1) terlihat bahwa nilai thitung (5.740) > ttabel (1,660) dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Inovasi terhadap 

Kinerja pada Creative Centre. 

2. Pada Proaktif (X2) terlihat bahwa nilai thitung (4,947) > ttabel (1,660) dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Proaktif terhadap 

Kinerja pada Creative Centre. 

 
 

4.2.4.3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Menurut Priyatno (2018:119), “Uji F atau uji koefisien regresi digunakan 

untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen”. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah 

secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 10%. Bentuk 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 : b1 = b2 = 0 : Artinya Inovasi dan Proaktif secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja pada Creative Centre. 

Hα : b1 = b2 ≠ 0 : Artinya Inovasi dan Proaktif secara simultan berpengaruh 

terhadap Kinerja pada Creative Centre. 

Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, pada 

tingkat signifikan (α) = 10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah : 

H0 Diterima apabila : Fhitung < Ftabel, Hα Diterima apabila : Fhitung > Ftabel 
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Penentuan dalam menentukan nilai Ftabel, maka diperlukan adanya derajat 

bebas dengan rumus: df (pembilang) = k – 1 = 3 – 1 = 2 

df (penyebut) = n – k = 99 – 3 = 96 

 
Keterangan : 

n = Jumlah Sampel Penelitian 

k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat 

 

Dengan diketahuinya df (pembilang) adalah 2 dan df (penyebut) adalah 

96, maka dapat diperolah nilai Ftabel adalah 2,36. Sedangkan nilai Fhitung akan 

diperoleh dengan menggunakan program SPSS, kemudian akan dibandingkan 

dengan nilai Ftabel pada tingkat α = 10%. Hasil uji Fhitung dapat dilihat pada tabel : 

Tabel 4.15 

Hasil Pengujian Serempak (Uji-F) 

ANOVA
b
 

 

Model Sum of 
Squares 

 

df 
 

Mean Square 
 

F 
 

Sig. 

1 Regression 343.490 2 171.745 31.517 .000
a
 

 Residual 523.136 96 5.449 

 Total 866.626 98  

a. Predictors: (Constant), Proaktif, Inovasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Pada Tabel 4.15 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung (31,517) > Ftabel 

(2,36) dengan signifikansi 0,00 < 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Inovasi dan Proaktif secara simultan terhadap 

Kinerja pada Creative Centre. 

 
 

4.2.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Menurut Herlina (2019:140), “Analisis determinasi atau disebut juga R 

Square yang disimbolkan dengan R
2
 digunakan untuk mengetahui besaran 
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pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin 

lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, 

maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat”. 

Hasil pengujian determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 4.16 

Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

Model Summary
b
 

 

Model  
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .630
a
 .396 .384 2.334 

a. Predictors: (Constant), Proaktif, Inovasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 
Berdasarkan Tabel 4.16 hasil pengujian koefisien determinan diatas, dapat 

dilihat Nilai R Square (R
2
) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 

0,396 artinya variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel Inovasi dan Proaktif 

sebesar 39,6% sedangkan sisanya 60,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

berasal dari luar model penelitian ini seperti kreativitas, efikasi diri, motivasi dan 

berbagai variabel lainnya. 

 
 

4.3     Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam 

pembahasan ini peneliti akan membahas mengenai pengaruh Inovasi dan Proaktif 

terhadap Kinerja pada Creative Centre. 
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1. Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan 

uji-t, diketahui bahwa variabel Inovasi memiliki nilai thitung (5.740) > ttabel (1,660) 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Inovasi terhadap Kinerja 

pada Creative Centre. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Layo dan Rahman (2019), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Orientasi Kewirausahaan secara parsial dan simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Usaha. 

2. Pengaruh Proaktif Terhadap Kinerja 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan 

uji-t, diketahui bahwa variabel Proaktif memiliki nilai thitung (4,947) > ttabel (1,660) 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Proaktif terhadap Kinerja 

pada Creative Centre. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elvina 

(2020) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa Orientasi Kewirausahaan dan 

orientasi pasar secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UMKM. 

3. Pengaruh Inovasi Dan Proaktif Terhadap Kinerja 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan dengan 

menggunakan uji-F, diketahui bahwa variabel Inovasi dan Proaktif memiliki nilai 
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Fhitung (31,517) > Ftabel (2,36) dengan signifikansi 0,00 < 0,1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Inovasi dan Proaktif 

secara simultan terhadap Kinerja pada Creative Centre. 

Nilai R Square (R
2
) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 

0,396 artinya variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel Inovasi dan Proaktif 

sebesar 39,6% sedangkan sisanya 60,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

berasal dari luar model penelitian ini seperti kreativitas, efikasi diri, motivasi dan 

berbagai variabel lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Manahera 

(2018), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara parsial dan 

simultan orientasi pasar dan Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Irwan, dkk (2020), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

orientasi pasar dan Orientasi Kewirausahaan baik secara parsial maupun simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini : 

1. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi linier berganda yaitu jika nilai 

Inovasi (X1) dan Proaktif (X2) tidak bernilai, maka Kinerja adalah sebesar 

konstanta. Setiap peningkatan Inovasi (X1) sebesar satu satuan, Kinerja 

akan meningkat sebesar b1. Setiap peningkatan Proaktif (X2) sebesar satu 

satuan, Kinerja akan meningkat sebesar b2. 

2. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa Inovasi secara parsial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja pada Creative Centre 

3. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa Proaktif secara parsial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja pada Creative Centre. 

4. Hasil Uji-F menunjukkan bahwa Inovasi dan Proaktif secara simultan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pada Creative 

Centre. 

5. Untuk koefisien determinasi didapatkan bahwa Inovasi dan Proaktif dapat 

menjelaskan keterkaitannya dengan Kinerja pada Creative Centre. 

 
 

5.2 Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil 

implikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut : 
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1. Creative Centre harus mempertahankan Inovasi terhadap Kinerja: 

 

a. Mempertahankan hasil desain yang diberikan kepada konsumen karena 

hasil dari produk setelah implementasi ide dapat membuat konsumen 

merasa puas sehingga untuk kedepannya perusahaan dapat terus 

mengembangkan berbagai ide desain yang dapat diberikan untuk 

konsumen agar konsumen dapat merasa puas karena memiliki banyak 

sekali pilihan desain yang dapat dipergunakannya. 

b. Mempertahankan peluang yang selalu ada karena dengan peluang 

tersebut, perusahaan dapat berinovasi dalam menciptakan berbagai 

produk baru sehingga untuk kedepannya perusahaan dapat membentuk 

sebuah tim yang khusus dalam melakukan riset ataupun pencarian 

terhadap peluang pasar yang dapat dimasuki oleh perusahaan untuk 

menawarkan jasanya kepada konsumen. 

2. Proaktif pada Creative Centre perlu diperhatikan, sehingga perusahaan 

harus memperhatikan: 

a. Memperhatikan hasil kerja yang diberikan oleh karyawan karena 

ketika karyawan dapat menciptakan berbagai perubahan terhadap 

desain awal yang diinginkan konsumen serta menimbulkan hasil yang 

lebih baik dan berada diluar ekspetasi konsumen, maka konsumen 

akan dapat merasa puas dengan hasil kerja sehingga dengan demikian, 

perusahaan untuk kedepannya dapat mengarahkan karyawannya agar 

saling bekerja sama dan membentuk berbagai ide desain terbaik dan 

terbaru sehingga hasil produksinya dapat memuaskan konsumen. 
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b. Memperhatikan setiap langkah ataupun strategi yang perusahaan 

tetapkan karena perubahan yang terjadi dapat terus membuat 

perusahaan berkembang lebih baik sehingga dalam hal ini, untuk 

membentuk sebuah perubahan, maka perusahaan dapat mengerahkan 

karyawannya agar dapat saling bertukar pendapat dalam menciptakan 

suatu produk terbaru sehingga dengan demikian hasilnya akan 

memuaskan. 

 
 

5.3 Saran Akademis 

 

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah : 

 

1. Menambah Variabel Penelitian 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja pada Creative 

Centre selain variabel Inovasi dan Proaktif misalnya kreativitas, efikasi 

diri, motivasi dan berbagai variabel lainnya. 

2. Perluasan Cakupan Geografis 

 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang 

beragam karena pembagian angket hanya diambil dari beberapa konsumen 

saja. Selanjutnya diharapkan penelitian berikut mampu memperluas 

cakupan wilayahnya misalnya seluruh perusahaan percetakan yang ada di 

Medan. 
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3. Menambah Jumlah Responden 

 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini 

hanya mengambil 99 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian, 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah 

responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. 
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Lampiran 1: Kuesioner 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ORIENTASI 

KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA 

PERUSAHAAN PRINTING DI MEDAN 

(STUDI KASUS PADA TOKO 

CREATIVE CENTRE) 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

 
1. No. : (Diisi oleh peneliti) 

 

2. Model Desain : ( ) Custom 

 

( ) Dari Perusahaan 

 

3. Kegunaan Pembelian : ( ) Pakai Sendiri 

 
( ) Jual Kembali 

 
4. Umur : (       ) Di Bawah 25 tahun 

(      ) 25 tahun – 35 tahun 

(      ) 36 tahun – 45 tahun 

( ) Di Atas 45 tahun 

5. Frekuensi Pemakaian Jasa: ( ) Pertama Kali 
 

( ) 2 Kali sampai 5 Kali 

( ) Lebih Dari 5 Kali 

Petunjuk dalam pengisian kuesioner: 

Dalam menjawab pernyataan ini, Bapak/Ibu, Saudara/i hanya memilih salah satu 

jawaban yang paling benar dan yang diinginkan dengan memberikan tanda silang 

(X) pada salah satu jawaban tersebut. 

Keterangan pemberian nilai untuk setiap butir-butir kuesioner : 
SS = Sangat Setuju dengan skor (5) 

S = Setuju dengan skor (4) 

N = Netral dengan skor (3) 

TS = Tidak Setuju dengan skor (2) 
STS = Sangat Tidak Setuju dengan skor (1) 



 

 

Variabel X1 (Inovasi) 

Inovasi adalah upaya perusahaan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan 

informasi, untuk memodifikasi serta mentransformasi ide hingga komersialisasi 

produk baru ke pasar yang tujuan akhirnya yaitu memenuhi kebutuhan konsumen. 

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Melihat Peluang 

Peluang muncul ketika ada masalah yang dianggap sebagai suatu kesenjangan 

antara ideal dengan realitanya. Oleh karena itu, perilaku Inovatif dimulai dari 
keterampilan melihat peluang kemudian menganalisanya. 

1 Perusahaan berinovasi menciptakan produk 
baru karena melihat adanya peluang. 

     

2 Peluang yang diberikan tidak akan di sia- 
siakan oleh perusahaan. 

     

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Mengeluarkan Ide 

Ketika dihadapkan pada suatu masalah, gunakan gaya berpikir konvergen yaitu 
gaya berpikir untuk mengeluarkan ide sebanyak-banyaknya sebagai upaya 

mengatasi masalah yang ada. Pada tahap ini diperlukan Kreativitas yang tinggi 

3 Ide yang   diberikan   oleh   konsumen   akan 
diterima dengan senang hati oleh perusahaan. 

     

4 Perusahaan  selalu menanyakan konsumen 

mengenai pendapat  ataupun ide mereka 
sebelum mendesain produknya. 

     

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Mengkaji Ide 

Tidak semua ide Kreatif yang dihasilkan dapat ditindaklanjuti karena itu 

diperlukan pengkajian terhadap ide. Pada tahap ini gaya berpikir divergen sangat 

diperlukan untuk mempertimbangkan manfaat dan kerugian implementasi suatu 

ide. 

5 Ide yang didapatkan akan dibahas terlebih 
dahulu apakah sesuai atau tidak dengan 

kebutuhan konsumen. 

     

6 Tujuan mengkaji ide dari konsumen adalah 

untuk menyesuaikan inovasi baru dengan 
keinginan konsumen. 

     

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Implementasi 

Pada tahap ini, diperlukan keberanian mengambil resiko, terutama resiko yang 
berkaitan dengan probabilitas kesuksesan dan kegagalan. 

7 Ide yang telah selesai di kaji akan di 

implementasikan untuk menciptakan produk 
baru. 

     

8 Hasil dari produk setelah implementasi ide 
membuat konsumen merasa puas. 

     



 

 

Variabel X2 (Proaktif) 

Proaktif adalah keadaan pikiran dan kehendak sebagian besar didorong oleh 

kesadaran seseorang, untuk mempertahankan visi, untuk memenuhi misi, untuk 

mencapai tujuan yang menantang dan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Pengambilan Inisiatif 

Dengan sikap proaktif maka seseorang dapat memiliki sikap yang selalu 
mengambil inisiatif sendiri. 

1 Karyawan selalu inisiatif dalam menyediakan 
kebutuhan dan keinginan konsumen. 

     

2 Karyawan dapat dengan cepat mengambil 

keputusan dalam mendesain produk yang 

diinginkan konsumen. 

     

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Mengantisipasi 

Seorang yang proaktif akan dapat mengantisipasi segala kondisi dan keadaan yang 
ada. 

3 Karyawan selalu mengantisipasi jika adanya 
kesalahan dalam mendesain produk. 

     

4 Karyawan selalu mengkonfirmasi mengenai 
desain yang akan dihasilkan terlebih dahulu 

kepada konsumen sebelum dicetak. 

     

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Menciptakan Perubahan 

Sikap proaktif dapat membuat seseorang menciptakan perubahan. 

5 Karyawan dapat menciptakan berbagai 

perubahan yang membuat konsumen merasa 
puas dengan hasil kerjanya. 

     

6 Perubahan yang terjadi dapat terus membuat 
perusahaan berkembang lebih baik. 

     

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Memprediksi Evolusi 

Dengan sikap proaktif maka dapat memprediksi evolusi menuju situasi kritis dan 
persiapan awal sebelum terjadinya ketidakpastian atau resiko yang akan datang. 

7 Karyawan selalu mempersiapkan diri dalam 
menghadapi resiko. 

     

8 Karyawan dapat mengatasi berbagai resiko 
yang akan terjadi dalam pekerjaannya. 

     



 

 

Variabel Y (Kinerja Perusahaan) 

Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk 

mencapai hasil kerja. Namun hasil pekerjaan tersebut juga menunjukkan kinerja. 

Kinerja juga merupakan sebuah hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi. 

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Produktivitas 

Produktivitas biasanya dinyatakan sebagai hubungan antara input dan output fisik 

suatu proses. Oleh karena itu, produktivitas merupakan hubungan antara jumlah 

output dibandingkan dengan sumber daya yang dikonsumsi dalam memproduksi 
output. 

1 Karyawan produktif dalam melayani 
konsumen. 

     

2 Produktivitas karyawan memberikan kepuasan 
bagi konsumen dalam menggunakan jasanya. 

     

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Kualitas 

Pada kualitas biasanya termasuk baik ukuran internal seperti susut, jumlah yang 

ditolak, dan cacat per unit, maupun ukuran eksternal rating seperti kepuasan 
konsumen atau penilaian frekuensi ulang konsumen. 

3 Kualitas yang dihasilkan   oleh   perusahaan 
sangat memuaskan. 

     

4 Konsumen bersedia menggunakan kembali 

jasa perusahaan karena memiliki kualitas yang 
baik. 

     

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu menyangkut persentase pengiriman tepat waktu atau persentase 
pesanan dikapalkan sesuai dijanjikan. Pada dasarnya, ukuran ketepatan waktu 

mengukur apakah orang melakukan apa yang dikatakan akan dilakukan. 

5 Perusahaan selalu menyelesaikan produk yang 
diminta konsumen tepat pada waktunya. 

     

6 Perusahaan yang selalu tepat waktu membuat 
konsumen puas menggunakan jasanya. 

     

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Cycle Time 

Menunjukkan jumlah waktu yang diperlukan untuk maju dalam proses dimana 
pengukurannya dengan cara berapa lama sesuatu dilakukan. 

7 Perusahaan mengerjakan produk yang diminta 
dengan cepat. 

     

8 Konsumen tidak perlu menunggu lama untuk 
mendapatkan produk yang diinginkannya. 

     



 

 

 
 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Pemanfaatan Sumber Daya 

Pemanfaatan sumber daya merupakan pengukuran sumber daya yang 

dipergunakan lawan sumber daya tersedia untuk dipergunakan. Pemanfaatan 

sumber daya dapat diterapkan untuk mesin, komputer, kendaraan, dan bahkan 
orang. 

9 Perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya 
yang ada dengan baik. 

     

10 Karyawan yang bekerja dapat memberikan 

yang terbaik untuk perusahaan dalam melayani 
konsumen. 

     



 

 

 

 

Lampiran 2 : Tabulasi Data Uji Validitas Dan Reliabilitas 
 

No Inovasi TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 1 2 1 1 2 1 1 2 11 

2 1 5 1 2 2 5 5 1 22 

3 5 5 1 1 5 2 5 5 29 

4 1 1 1 2 1 1 2 1 10 

5 2 2 5 1 1 1 5 5 22 

6 5 5 2 1 5 1 1 5 25 

7 4 2 2 1 2 1 2 5 19 

8 1 2 1 1 1 1 2 2 11 

9 2 2 5 1 2 5 5 5 27 

10 4 4 2 5 2 2 5 5 29 

11 1 2 1 1 1 1 2 1 10 

12 2 4 5 5 2 5 5 5 33 

13 2 2 2 2 2 5 5 5 25 

14 5 5 5 2 1 2 1 5 26 

15 4 5 5 4 5 4 5 5 37 

16 5 5 5 2 1 1 5 1 25 

17 4 5 5 4 4 5 4 5 36 

18 5 2 5 5 2 1 5 5 30 

19 1 2 1 1 2 1 1 1 10 

20 2 1 2 5 2 5 4 5 26 

21 1 2 2 1 5 5 1 1 18 

22 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

23 4 4 2 1 4 2 5 5 27 

24 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

25 2 2 2 1 2 5 5 5 24 

26 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

27 5 2 1 1 1 5 5 5 25 

28 1 2 1 1 2 1 1 2 11 

29 1 1 5 2 2 2 1 5 19 

30 4 5 4 5 4 5 4 5 36 



 

 

 

 
 

No Proaktif TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 1 2 1 1 1 1 2 1 10 

2 1 5 5 5 5 1 5 5 32 

3 5 1 5 1 5 5 5 1 28 

4 1 2 2 1 1 1 2 1 11 

5 2 2 2 2 5 1 5 5 24 

6 2 2 2 2 5 1 5 5 24 

7 1 2 1 1 2 1 1 5 14 

8 5 5 2 5 5 1 1 1 25 

9 4 5 5 5 2 2 5 5 33 

10 1 1 2 1 1 1 2 1 10 

11 4 5 5 1 2 2 5 5 29 

12 5 5 5 5 2 2 2 5 31 

13 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

14 5 5 5 1 2 2 5 5 30 

15 5 4 4 5 2 4 4 5 33 

16 5 5 5 5 5 2 2 1 30 

17 5 5 1 1 5 5 2 5 29 

18 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

19 1 5 5 5 5 5 2 5 33 

20 1 5 5 5 4 5 4 5 34 

21 1 5 2 1 2 4 2 5 22 

22 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

23 1 1 2 5 1 5 5 5 25 

24 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

25 1 4 2 1 5 1 1 5 20 

26 1 2 1 1 2 1 1 2 11 

27 2 2 2 5 1 1 1 5 19 

28 2 1 1 2 1 1 2 1 11 

29 2 2 1 1 5 2 2 5 20 

30 1 2 1 1 1 2 1 1 10 



 

 

 

 
 

No Kinerja TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 13 

2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

3 1 1 1 5 1 1 1 4 5 5 25 

4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 45 

5 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 12 

6 1 1 5 5 1 5 5 1 5 1 30 

7 1 1 5 1 1 1 5 1 5 1 22 

8 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 13 

9 5 5 4 5 1 5 5 1 1 5 37 

10 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 13 

11 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

12 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 12 

13 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 30 

14 5 4 5 4 1 5 4 4 4 5 41 

15 5 5 5 4 1 5 5 5 1 5 41 

16 1 1 1 1 5 5 5 1 1 1 22 

17 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 44 

18 5 1 5 5 5 1 1 1 1 5 30 

19 5 1 1 1 1 4 1 1 1 2 18 

20 1 1 1 5 5 5 1 1 5 5 30 

21 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

22 1 1 1 1 1 4 1 1 5 5 21 

23 1 5 1 5 4 4 1 5 5 5 36 

24 4 5 1 4 4 5 4 4 4 5 40 

25 1 5 1 5 4 4 5 5 2 1 33 

26 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 46 

27 5 1 1 1 5 5 1 1 5 5 30 

28 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 13 

29 1 4 1 5 5 5 5 1 1 5 33 

30 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 13 



Lampiran 3 : Hasil Analisis Data Validitas Inovasi (X1) 

Reliability Statistics 

 

 

 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .634
**

 .405
*
 .370

*
 .406

*
 .078 .383

*
 .584

**
 .717

**
 

 Sig. (2-tailed)  .000 .027 .044 .026 .683 .037 .001 .000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 
Correlation 

.634
**

 1 .337 .356 .531
**

 .213 .313 .231 .660
**

 

 Sig. (2-tailed) .000  .068 .054 .003 .259 .092 .219 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correlation 
.405

*
 .337 1 .509

**
 .162 .236 .310 .493

**
 .658

**
 

 Sig. (2-tailed) .027 .068  .004 .392 .208 .095 .006 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 
Correlation 

.370
*
 .356 .509

**
 1 .269 .434

*
 .395

*
 .415

*
 .713

**
 

 Sig. (2-tailed) .044 .054 .004  .151 .017 .031 .023 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 
Correlation 

.406
*
 .531

**
 .162 .269 1 .342 .078 .313 .562

**
 

 Sig. (2-tailed) .026 .003 .392 .151  .065 .681 .092 .001 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 
Correlation 

.078 .213 .236 .434
*
 .342 1 .478

**
 .355 .606

**
 

 Sig. (2-tailed) .683 .259 .208 .017 .065  .008 .054 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 
Correlation 

.383
*
 .313 .310 .395

*
 .078 .478

**
 1 .451

*
 .654

**
 

 Sig. (2-tailed) .037 .092 .095 .031 .681 .008  .012 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 
Correlation 

.584
**

 .231 .493
**

 .415
*
 .313 .355 .451

*
 1 .733

**
 

 Sig. (2-tailed) .001 .219 .006 .023 .092 .054 .012  .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.717
**

 .660
**

 .658
**

 .713
**

 .562
**

 .606
**

 .654
**

 .733
**

 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000  

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 4 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Inovasi (X1) 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.817 8 

 



Lampiran 5 : Hasil Analisis Data Validitas Proaktif (X2) 

Correlations 

Reliability Statistics 

 

 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .454
*
 .547

**
 .318 .332 .341 .373

*
 .081 .655

**
 

 Sig. (2-tailed)  .012 .002 .087 .073 .065 .043 .671 .000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 
Correlation 

.454
*
 1 .611

**
 .430

*
 .373

*
 .285 .157 .425

*
 .702

**
 

 Sig. (2-tailed) .012  .000 .018 .042 .127 .407 .019 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 
Correlation 

.547
**

 .611
**

 1 .559
**

 .330 .444
*
 .618

**
 .297 .833

**
 

 Sig. (2-tailed) .002 .000  .001 .075 .014 .000 .111 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 
Correlation 

.318 .430
*
 .559

**
 1 .210 .317 .270 .268 .649

**
 

 Sig. (2-tailed) .087 .018 .001  .265 .088 .150 .152 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 
Correlation 

.332 .373
*
 .330 .210 1 .298 .258 .258 .578

**
 

 Sig. (2-tailed) .073 .042 .075 .265  .110 .169 .168 .001 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 
Correlation 

.341 .285 .444
*
 .317 .298 1 .384

*
 .314 .635

**
 

 Sig. (2-tailed) .065 .127 .014 .088 .110  .036 .091 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 
Correlation 

.373
*
 .157 .618

**
 .270 .258 .384

*
 1 .388

*
 .652

**
 

 Sig. (2-tailed) .043 .407 .000 .150 .169 .036  .034 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 
Correlation 

.081 .425
*
 .297 .268 .258 .314 .388

*
 1 .575

**
 

 Sig. (2-tailed) .671 .019 .111 .152 .168 .091 .034  .001 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.655
**

 .702
**

 .833
**

 .649
**

 .578
**

 .635
**

 .652
**

 .575
**

 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001  

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 6 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Proaktif (X2) 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.813 8 

 



Lampiran 7 : Hasil Analisis Data Validitas Kinerja Perusahaan (Y) 

Correlations 

 

 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .404* .538** .260 .142 .390* .339 .430* .106 .609** .644** 

 Sig. (2-tailed)  .027 .002 .165 .453 .033 .067 .018 .579 .000 .000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 
Correlation 

.404* 1 .416* .645** .337 .583** .560** .708** .087 .466** .789** 

 Sig. (2-tailed) .027  .022 .000 .068 .001 .001 .000 .646 .009 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 
Correlation 

.538** .416* 1 .481** .034 .330 .560** .314 .230 .309 .641** 

 Sig. (2-tailed) .002 .022  .007 .860 .075 .001 .091 .222 .096 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 
Correlation 

.260 .645** .481** 1 .420* .525** .406* .524** .237 .583** .768** 

 Sig. (2-tailed) .165 .000 .007  .021 .003 .026 .003 .208 .001 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 
Correlation 

.142 .337 .034 .420* 1 .445* .144 .188 .134 .364* .474** 

 Sig. (2-tailed) .453 .068 .860 .021  .014 .447 .319 .480 .048 .008 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 
Correlation 

.390* .583** .330 .525** .445* 1 .499** .295 .226 .502** .722** 

 Sig. (2-tailed) .033 .001 .075 .003 .014  .005 .114 .231 .005 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 
Correlation 

.339 .560** .560** .406* .144 .499** 1 .464** .124 .208 .653** 

 Sig. (2-tailed) .067 .001 .001 .026 .447 .005  .010 .515 .271 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 
Correlation 

.430* .708** .314 .524** .188 .295 .464** 1 .405* .498** .730** 

 Sig. (2-tailed) .018 .000 .091 .003 .319 .114 .010  .026 .005 .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 
Correlation 

.106 .087 .230 .237 .134 .226 .124 .405* 1 .423* .441* 

 Sig. (2-tailed) .579 .646 .222 .208 .480 .231 .515 .026  .020 .015 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson 
Correlation 

.609** .466** .309 .583** .364* .502** .208 .498** .423* 1 .753** 

 Sig. (2-tailed) .000 .009 .096 .001 .048 .005 .271 .005 .020  .000 
 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.644** .789** .641** .768** .474** .722** .653** .730** .441* .753** 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000 .015 .000  

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 8 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Kinerja Perusahaan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.860 10 

 



Lampiran 9 : Tabulasi Angket Responden 
 

 

 

No Inovasi TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

2 1 3 4 3 5 4 4 5 29 

3 4 5 3 4 3 4 3 5 31 

4 4 3 5 4 5 2 4 5 32 

5 4 4 5 5 1 3 1 5 28 

6 4 4 5 3 4 3 3 4 30 

7 3 4 5 4 5 5 5 5 36 

8 5 5 5 2 4 5 5 4 35 

9 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

10 4 4 5 5 3 5 5 4 35 

11 4 4 5 2 5 4 3 4 31 

12 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

13 2 2 4 3 2 2 3 3 21 

14 4 4 3 3 4 2 4 4 28 

15 2 5 3 4 2 3 3 5 27 

16 2 3 4 4 3 4 2 3 25 

17 2 3 3 4 3 4 3 3 25 

18 3 4 3 4 2 3 3 3 25 

19 4 3 4 3 3 2 2 2 23 

20 3 4 3 4 3 3 2 2 24 

21 3 3 3 4 4 2 2 2 23 

22 3 3 4 4 3 2 2 2 23 

23 4 3 4 3 3 3 4 4 28 

24 4 3 5 3 5 3 4 4 31 

25 5 2 5 3 5 3 4 4 31 

26 1 4 5 4 5 3 3 5 30 

27 3 4 4 3 4 2 2 5 27 

28 3 4 3 4 3 3 4 4 28 

29 3 3 4 3 4 3 5 3 28 

30 5 3 4 3 4 3 5 3 30 

31 5 5 4 3 5 3 5 4 34 

32 4 5 5 4 5 4 1 2 30 

33 3 4 5 4 5 3 3 4 31 

34 3 3 4 5 5 5 3 5 33 



 

 

 

 
 

35 4 3 4 5 4 5 4 5 34 

36 3 4 4 4 4 5 2 3 29 

37 4 3 4 3 4 4 3 4 29 

38 3 4 2 3 3 4 3 4 26 

39 3 3 2 4 3 4 4 5 28 

40 3 4 4 3 5 4 4 4 31 

41 4 5 1 3 5 5 5 4 32 

42 4 3 4 1 3 1 5 4 25 

43 3 3 4 3 1 1 5 3 23 

44 5 3 5 3 3 3 5 3 30 

45 4 4 4 3 3 5 5 3 31 

46 5 3 3 3 3 4 5 3 29 

47 4 5 4 3 3 4 5 3 31 

48 3 3 4 3 1 5 3 3 25 

49 3 4 5 4 3 5 3 5 32 

50 4 3 5 4 3 5 3 2 29 

51 4 4 5 3 4 4 3 3 30 

52 3 3 3 4 4 3 5 3 28 

53 3 3 3 5 3 5 4 4 30 

54 3 3 4 4 4 4 3 4 29 

55 5 3 2 4 3 4 3 5 29 

56 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

57 5 5 4 3 5 3 5 5 35 

58 2 4 3 4 4 3 3 3 26 

59 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

60 3 3 4 2 5 3 3 5 28 

61 4 4 4 3 5 4 4 3 31 

62 3 5 4 2 5 5 4 4 32 

63 4 3 4 4 3 4 3 5 30 

64 3 4 3 4 3 5 3 3 28 

65 4 3 3 4 4 3 3 3 27 

66 4 4 4 5 4 4 4 3 32 

67 5 2 1 5 3 4 4 3 27 

68 5 3 3 3 4 3 4 3 28 

69 4 2 3 4 2 3 4 3 25 

70 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

71 4 2 3 4 3 4 4 4 28 



 

 

 

 
 

72 2 4 3 4 3 4 4 4 28 

73 3 5 3 2 4 5 5 3 30 

74 3 4 3 5 4 3 4 4 30 

75 2 3 4 4 4 4 3 2 26 

76 3 4 3 4 4 3 2 3 26 

77 4 5 4 3 5 4 5 4 34 

78 5 5 3 5 3 2 3 3 29 

79 3 4 3 5 5 5 2 4 31 

80 4 1 4 5 4 5 4 4 31 

81 4 5 3 4 2 5 4 5 32 

82 1 3 2 4 5 4 1 4 24 

83 3 3 4 5 4 5 3 3 30 

84 3 4 3 4 3 4 3 4 28 

85 3 3 3 4 3 4 3 2 25 

86 4 3 4 3 5 3 4 3 29 

87 4 4 5 4 4 4 4 3 32 

88 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

89 4 3 4 3 4 4 4 3 29 

90 4 5 3 4 3 5 4 4 32 

91 5 5 3 3 3 4 4 4 31 

92 4 5 4 4 3 5 4 5 34 

93 4 5 3 4 3 5 4 4 32 

94 5 3 4 5 5 5 3 5 35 

95 4 3 5 3 4 3 3 3 28 

96 4 3 5 5 3 4 3 4 31 

97 5 4 4 5 3 3 4 4 32 

98 4 4 3 5 3 4 3 4 30 

99 3 3 4 3 3 5 2 5 28 



 

 

 

 
 

No Proaktif TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 5 5 5 5 3 4 3 5 35 

2 5 4 4 5 2 3 5 4 32 

3 5 4 4 4 2 2 3 4 28 

4 5 3 5 3 2 5 4 3 30 

5 5 5 5 4 1 4 4 2 30 

6 5 3 5 5 3 2 4 3 30 

7 5 4 5 4 1 3 4 2 28 

8 1 2 4 3 4 3 3 2 22 

9 3 4 3 3 5 4 4 5 31 

10 3 2 2 4 3 3 2 4 23 

11 4 3 3 4 5 3 3 4 29 

12 3 3 2 4 2 4 3 5 26 

13 3 2 2 2 3 3 3 3 21 

14 1 3 3 4 4 3 4 5 27 

15 4 2 2 3 2 3 3 2 21 

16 4 2 2 4 3 4 4 4 27 

17 2 5 2 3 3 4 4 5 28 

18 2 4 2 2 3 4 2 5 24 

19 2 2 1 3 1 3 3 5 20 

20 4 3 1 4 1 3 4 5 25 

21 4 4 5 3 3 3 4 4 30 

22 3 4 3 3 2 3 3 4 25 

23 3 4 3 5 3 4 3 4 29 

24 2 1 4 5 1 1 4 1 19 

25 3 1 4 4 4 1 4 2 23 

26 3 2 2 4 3 3 4 4 25 

27 2 2 2 3 3 2 5 5 24 

28 3 2 3 3 2 3 5 4 25 

29 2 4 2 5 3 5 3 4 28 

30 4 2 4 2 5 3 4 2 26 

31 5 2 4 2 5 4 5 2 29 

32 3 2 4 2 4 4 4 2 25 

33 3 3 4 3 5 5 5 2 30 

34 4 4 2 5 2 5 2 5 29 

35 4 3 2 2 2 2 2 4 21 



 

 

 

 
 

36 2 4 2 2 2 3 2 5 22 

37 3 2 2 2 2 4 2 4 21 

38 4 2 2 3 4 4 4 3 26 

39 4 2 2 2 4 4 3 2 23 

40 3 2 2 3 4 5 4 3 26 

41 3 2 2 2 5 5 3 4 26 

42 4 4 5 3 3 4 3 3 29 

43 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

44 5 4 3 3 4 4 5 3 31 

45 4 4 5 4 4 4 4 3 32 

46 5 4 5 4 4 4 3 4 33 

47 3 5 3 4 3 4 4 4 30 

48 4 4 3 5 4 5 2 3 30 

49 4 5 5 3 4 4 5 3 33 

50 4 3 3 3 4 4 3 2 26 

51 5 4 5 4 3 4 5 4 34 

52 3 4 4 5 4 4 4 4 32 

53 4 5 4 3 3 3 4 3 29 

54 4 5 2 3 3 4 4 4 29 

55 3 4 3 3 4 3 3 4 27 

56 2 2 1 5 2 4 3 2 21 

57 2 2 2 5 2 3 3 5 24 

58 4 2 3 4 2 3 5 3 26 

59 2 2 4 3 2 2 5 2 22 

60 2 3 5 4 4 2 4 3 27 

61 2 2 2 3 3 3 3 3 21 

62 2 2 3 4 4 2 5 4 26 

63 2 2 2 4 4 4 3 4 25 

64 3 4 2 4 3 4 4 4 28 

65 2 3 4 4 3 4 4 4 28 

66 5 4 2 4 4 3 3 4 29 

67 3 4 5 5 3 4 4 4 32 

68 3 5 4 3 3 4 5 4 31 

69 3 4 2 4 4 4 3 3 27 

70 4 4 5 3 4 3 5 3 31 

71 3 4 5 5 4 4 4 5 34 

72 3 3 3 4 4 3 4 3 27 



 

 

 

 
 

73 5 4 2 3 5 5 4 2 30 

74 5 3 5 2 4 4 4 2 29 

75 4 4 3 5 4 3 4 4 31 

76 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

77 1 3 4 1 4 4 5 1 23 

78 2 4 4 1 4 4 4 2 25 

79 2 4 3 2 3 3 3 2 22 

80 4 2 1 3 4 2 2 4 22 

81 3 2 1 3 3 1 1 4 18 

82 4 2 2 4 3 3 2 3 23 

83 4 5 2 5 2 3 3 4 28 

84 5 2 4 4 5 4 4 2 30 

85 1 3 4 3 3 4 3 3 24 

86 4 3 4 3 5 5 5 3 32 

87 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

88 3 4 5 4 5 4 3 4 32 

89 2 3 5 2 5 5 2 3 27 

90 2 3 5 4 5 5 5 4 33 

91 5 4 4 4 1 5 4 2 29 

92 5 4 3 4 3 4 3 4 30 

93 3 4 3 4 3 4 5 5 31 

94 3 5 3 4 2 4 2 5 28 

95 5 4 3 5 2 4 3 4 30 

96 5 4 4 3 4 4 5 5 34 

97 4 5 3 3 4 5 3 5 32 

98 5 4 2 3 3 4 3 5 29 

99 5 5 4 3 2 5 3 3 30 



 

 

 

 
 

No Kinerja TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 5 4 5 3 4 5 4 4 4 43 

2 4 2 4 5 4 4 5 3 5 3 39 

3 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 41 

4 5 5 4 4 3 4 5 3 3 4 40 

5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 

6 4 4 5 3 3 5 2 5 4 5 40 

7 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 

8 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 44 

9 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 44 

10 3 4 4 4 5 4 4 5 4 2 39 

11 3 5 5 4 4 5 5 3 4 4 42 

12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 43 

13 1 2 5 4 3 2 4 4 4 4 33 

14 3 5 3 4 3 3 4 5 2 4 36 

15 4 2 5 4 5 5 2 3 2 5 37 

16 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 41 

17 5 4 3 5 3 5 3 4 5 5 42 

18 1 5 2 5 4 5 2 4 4 4 36 

19 3 2 3 4 2 3 4 5 2 4 32 

20 3 2 4 3 3 5 4 4 3 2 33 

21 2 4 4 4 4 5 4 3 3 5 38 

22 3 5 3 4 4 4 4 3 5 5 40 

23 1 4 3 4 4 5 4 4 5 5 39 

24 3 3 2 3 4 5 5 4 2 5 36 

25 3 4 4 2 4 5 4 5 4 5 40 

26 2 5 5 3 5 5 3 4 5 5 42 

27 3 3 4 5 5 5 3 4 3 5 40 

28 4 3 5 3 4 4 5 3 5 5 41 

29 3 4 5 4 5 3 4 5 5 4 42 

30 4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 44 

31 4 4 4 4 4 5 3 4 2 4 38 

32 5 5 5 4 4 1 5 3 4 2 38 

33 5 4 4 5 4 1 5 5 4 5 42 

34 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 42 

35 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 39 



 

 

 

 
 

36 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 41 

37 3 5 5 4 5 1 4 4 4 4 39 

38 5 5 4 2 4 3 2 4 5 4 38 

39 4 5 3 5 5 3 2 4 4 4 39 

40 5 4 4 3 4 5 2 5 5 4 41 

41 5 5 3 4 3 5 4 2 4 3 38 

42 5 5 4 5 4 4 5 3 2 3 40 

43 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 40 

44 4 5 3 5 5 4 5 5 4 4 44 

45 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 43 

46 4 5 4 5 3 5 3 5 5 4 43 

47 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 39 

48 5 4 5 4 4 4 4 4 2 2 38 

49 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 42 

50 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 43 

51 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 42 

52 4 3 4 5 2 4 1 4 5 4 36 

53 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 43 

54 4 4 4 5 4 3 3 5 5 5 42 

55 2 4 4 4 4 5 3 5 4 5 40 

56 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 37 

57 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

58 5 5 4 4 2 4 4 4 3 4 39 

59 4 4 2 3 5 4 2 5 4 5 38 

60 4 4 4 3 5 4 2 3 4 5 38 

61 3 4 4 5 3 4 5 3 5 5 41 

62 5 5 5 5 4 5 3 3 4 3 42 

63 4 5 4 4 5 4 3 3 4 5 41 

64 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 43 

65 5 4 2 4 4 5 3 4 4 5 40 

66 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 46 

67 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 41 

68 4 4 4 3 4 5 5 3 5 4 41 

69 5 2 2 4 4 4 5 4 3 4 37 

70 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 40 

71 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 43 

72 3 3 4 3 4 5 4 4 4 5 39 



 

 

 

 
 

73 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 43 

74 5 5 5 4 5 4 5 2 4 5 44 

75 3 4 4 4 4 4 4 3 2 5 37 

76 5 5 5 4 5 5 4 3 3 3 42 

77 5 3 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

78 5 4 4 5 2 3 4 4 5 4 40 

79 5 2 3 4 5 4 4 3 5 4 39 

80 2 2 5 4 4 3 4 3 5 5 37 

81 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 43 

82 2 2 5 4 4 3 3 2 5 4 34 

83 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 44 

84 5 3 4 5 4 4 4 4 5 3 41 

85 5 4 4 4 5 5 3 2 5 4 41 

86 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 47 

87 5 4 5 5 5 5 4 2 4 4 43 

88 3 5 5 5 4 5 5 4 5 2 43 

89 4 4 3 4 2 2 5 3 3 5 35 

90 5 3 5 5 3 5 2 5 5 5 43 

91 4 5 3 4 5 5 2 4 3 5 40 

92 3 4 3 4 5 5 3 5 5 5 42 

93 4 5 3 4 5 5 2 5 5 4 42 

94 5 5 4 5 3 5 5 2 4 5 43 

95 5 4 4 4 5 4 2 3 2 3 36 

96 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

97 5 5 4 4 4 5 3 4 5 4 43 

98 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 45 

99 5 4 4 4 5 3 5 4 5 5 44 



 

 

 

 

Lampiran 10 : Hasil Uji Normalitas 

Grafik Histogram 
 
 

 

Grafik Normal Probability Plot of Regression 
 
 



 

 

 

 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N  99 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 
 Std. Deviation 2.31043850 

Most Extreme Differences Absolute .041 
 Positive .036 
 Negative -.041 

Kolmogorov-Smirnov Z  .409 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .996 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

 

 

Lampiran 11 : Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 
 

 
Lampiran 12 : Hasil Uji Analisis Regresi Linier 

Model Summary
b
 

Model  

R 
 

R Square 
 

Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .630
a
 .396 .384 2.334 

a. Predictors: (Constant), Proaktif, Inovasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 



 

 

 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of 
Squares 

 

df 
Mean 
Square 

 

F 
 

Sig. 

1 Regression 343.490 2 171.745 31.517 .000
a
 

 Residual 523.136 96 5.449 

 Total 866.626 98  

a. Predictors: (Constant), Proaktif, Inovasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
 

t 

 

 
 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 
B 

Std. 

Error 
 

Beta 
 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 20.821 2.499  8.331 .000   

 Inovasi .399 .070 .457 5.740 .000 .992 1.008 

 Proaktif .288 .058 .394 4.947 .000 .992 1.008 

a. Dependent Variable: Kinerja 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


